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Upacara Ngaben dalam tradisi Hindu merupakan ritual penting yang menandai
perpindahan arwah dari dunia ke alam baka, yang pelaksanaannya dipengaruhi oleh
konsep Desa, Kala, Patra (tempat, waktu, dan kebiasaan). Seiring perkembangan zaman,
tata cara pelaksanaan Ngaben mengalami perubahan, dari prosesi sederhana menjadi lebih
kompleks dan mewah. Penelitian ini membandingkan pelaksanaan Upacara Ngaben di
Desa Pedungan, Denpasar, Bali yang memiliki tradisi kuat dengan Desa Banyuanyar,
Kediri di mana Hindu merupakan minoritas.

Kajian ini Peneliti bertujuan untuk menganalisis perbedaan tata cara pelaksanaan
Ngaben di kedua desa tersebut berdasarkan konsep Desa, Kala, Patra, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika ritual keagamaan dalam
masyarakat Hindu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan menggunakan metode
Analisis-Deskriptif-Komparatif. Adapun pendekatan yang digunakan penelitian ini
adalah pendekatan antropologi agama, dimana pendekatan tersebut menganalisis
kepercayaan dan praktik agama yang berinteraksi dengan struktur sosial dan budaya.

Dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini yakni:
Pertama, Pelaksanaan Ngaben di Desa Pedungan Denpasar Bali yakni berupa
Pengunguman kematian, Pembersihan Jenazah, Pelaksanaan Upacara Ngaben, tahap
finishing. Kedua, Pelaksanaan Ngaben di Desa Banyuanyar Kediri yakni berupa Tahap
persiapan. Pelaksanaan upacara dan terakhir tahap finishing. Ketiga, upacara ini
menghasilkan beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan dari upacara tesebut yaitu
sebagai sebuah penghormatan dan perpindahan arwah yang sudah meninggal dari dunia
ke alam baka, dan menjadi rangkaian upacara sosial. Dari segi perbedan yakni upacara
ngaben konvensional lebih mengedepankan tradisi dan kepercayaan yang sudah terjadi
secara turun temurun dan jikalau dari pelaksanaan upacara ngaben secara krematorium
cenderung lebih praktis dan efisien dengan tetap menjaga nilai keagamaan.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Upacara Ngaben dalam
tradisi Hindu merupakan ritual penting yang menandai perpindahan arwah ke alam baka,
yang pelaksanaannya dipengaruhi oleh konsep Desa, Kala, Patra. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun keduanya memiliki tujuan yang sama, terdapat perbedaan
dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini masih banyak kekurangan, diantaranya peneliti belum meneliti lebih
detail pengaruh Ngeben Konvensional dan Ngeben Krematorium pada keluarga dan
masyarakat. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan meneliti
lebih lanjut terhadap Pelaksanaan Ngeben di Agama Hindu.

Kata Kunci : Hindu, Upacara Keagamaan, Ngaben
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